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RINGKASAN
EKSPLORASI DAN IDENTIFIKASI CENDAWAN ENTOMOPATOGEN PADA
ULAT DAUN UNGU (Doleschallia bisaltide). Skripsi : Ami Kurnia Dayanti
(H0713019). Pembimbing: Sholahuddin, Ahmad Yunus. Program Studi
Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta.
Tanaman daun ungu merupakan salah satu tanaman obat di Indonesia
yang dimanfaatkan bagian daunnya guna menyembuhkan penyakit seperti wasir,
melancarkan haid, dan lainnya (Lestari et al. 2015). Salah satu kendala budidaya
tanaman daun ungu ialah serangan hama. Ulat daun ungu (Doleschallia
bisaltide) merupakan hama utama tanaman daun ungu (Mardiningsih et al.
2008), karena mampu menyebabkan kehilangan hasil panen mencapai 70%
dalam beberapa hari saja (Aftina et al. 2010). Penggunaan insektisida sintetik
tidak diperkenankan pada tanaman obat untuk menghindari bioakumulasi residu
kimia pada tubuh manusia. Upaya untuk mengendalikan D. bisaltide yang ramah
lingkungan adalah pengendalian hayati, salah satunya dengan penggunaan
cendawan entomopatogen. Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan dan
mengidentifikasi isolat cendawan entomopatogen yang mampu menginfeksi D.
bisaltide. Menghitung persentase jumlah pupa dan imago yang terbentuk serta
kematian D. bisaltide yang telah diaplikasi.
Penelitian dilaksanakan mulai bulan November 2016 hingga Mei 2017 di
B2P2TOOT Karangpandan, B2P2TOOT Tawangmangu dan Laboratorium
Pengamatan Hama dan Penyakit Palur, Karanganyar. Penelitian dilaksanakan
dalam dua tahap, yaitu tahap eksplorasi sampel serangga D. bisaltide terinfeksi
cendawan entomopatogen dan tahap kedua adalah identifikasi cednawan dan uji
postulat Koch pada D. bisaltide sehat. Tahap pertama menggunakan metode
survey yaitu melakukan pengambilan serangga D. bisaltide yang terinfeksi
cendawan entomopatogen di lahan B2P2TOOT Karangpandan dan
Tawangmangu dengan purposive sampling. Tahap kedua yaitu isolasi, inokulasi,
reisolasi dan identifikasi cendawan entomopatogen yang menginfeksi D.
bisaltide. Inokulasi dilakukan pada D. bisaltide pada setiap perlakuan isolat
cendawan. Serangga uji didapat dari lahan B2P2TOOT Karangpandan. Uji
Postulat Koch dilakukan dengan aplikasi semprot suspensi isolat cendawan
sebanyak 2 ml/ekor dengan kerapatan spora 106 spora ml-1. Aplikasi dilakukan di
dua lokasi berbeda, yaitu di Laboratorium Pengamat Hama dan Penyakit Palur
dan Lahan B2P2TOOT Karangpandan. D. bisaltide terinfeksi hasil inokulasi
direisolasi pada media PDA, kemudian disubkultur untuk dimurnikan,
perbanyakan dan identifikasi.
Hasil penelitian intensitas penemuan D. bisaltide terinfeksi selama bulan
November 2016 – April 2017 terdapat 16 pupa D. bisaltide terinfeksi. Hasil
identifikasi menunjukkan 1 dari 5 isolat cendawan yang diisolasi merupakan
cendawan entomopatogen dari genus Verticillium. Hasil aplikasi di
Karangpandan menunjukkan persentase pupa terbentuk 100% pada semua
perlakuan isolat cendawan. Persentase imago terbentuk 100% pada semua
perlakuan isolat, kecuali perlakuan isolat 1 (genus Verticillium) 20%. Pesentase
mortalitas 0% pada semua perlakuan, kecuali perlakuan isolat 1 (genus
Verticillium) 60%. Hasil aplikasi di Lab. PHP Palur menunjukkan bahwa




EXPLORATION AND IDENTIFICATION ENTOMOPATHOGENIC FUNGI ON
AUTUMN LEAF CATERPILLAR (Doleschallia bisaltide) Thesis- S1: Ami
Kurnia Dayanti (H0713019). Advisers: Sholahuddin, Ahmad Yunus.
Agrotechnology Faculty of Agriculture, University of SebelasMaret (UNS)
Surakarta.
Caricature plant is one of the medicinal plants in Indonesia which is used
in the leaves to cure diseases such as hemorrhoids, menstruation, and others
(Lestari et al., 2015). One of the constraints of caricature plant cultivation is pest
attack. Autumn leaf caterpillar (Doleschallia bisaltide) is a major pest of autumn
leaf (Mardiningsih et al., 2008), as it is capable of causing 70% yield loss within a
few days (Aftina et al. 2010). Use of synthetic insecticides is not allowed in
medicinal plants to avoid bioaccumulation of chemical residues in the human
body. Biological control is the way to cotroling D. bisaltide with environmentally
friendly, using entomopathogenic fungi is one of the biological control. The
purpose of the study was to obtain and identify some potential entomopathogenic
fungal isolates to controling D. bisaltide. Calculates the percentage of the number
of pupa and imago formed and the death of D. bisaltide that has been applied of
isolate.
The reserach was conducted from November 2016 to May 2017 at
B2P2TOOT Karangpandan, B2P2TOOT Tawangmangu and Pest and Disease
Observation Laboratory in Palur, Karanganyar. The research conducted by two
step, that is eksploration infected D. bisaltide and the second is identification and
Koch Postulates Test in healthy D. bisaltide. The first step using survey method,
take infected D. bisaltide from B2P2TOOT Karangpandan with purposive
sampling. The second step is isolation, inoculation, reisolation and identification
entomopathogenic fungi that infected D. bisaltide. Inoculation applied to 5 healthy
D. bisaltide in each isolate as treatment. D. bisaltide collected from B2P2TOOT
Karangpandan. Koch Postulates Test was performed with spraying fungal
suspension of 2 ml / tail with spore density of 106 spores ml-1. Application done in
2 different location, in B2P2TOOT Karangpandan field and Observation Pest and
Disease Laboratory. Infected D. bisaltide after applications re-isolated on PDA
media, then subcultured for purification, propagation and identification.
The intensity of the discovery of D. bisaltide infected during November
2016 - April 2017 were 16 pupae. The results showed that 1 of the 5 fungi isolate
were entomopathogenic fungi of the Verticillium genera. The result of application
in Karangpandan, that is percentage of pupa formed is 100% in all treatments of
fungal isolates. The percentage of imago formed is 100% in all isolate treatments,
except the treatment of isolate 1 (Verticillium genera) was only 20%. 0%
percentage of mortality at all treatments, except treatment of isolate 1
(Verticillium genera) is 60%. The result of application in Palur Laboratory is
percentage of pupae and imago formed in all isolate treatment is 100% and also
the mortality is 0%.
